PENGENDALIAN SOSIAL TERHADAP
PELANGGARAN ATURAN KEPENGHUNIAN Dl
RUSUNAWA PURUS PADANG

SKRIPSI

Oleh

AFNI KHUSNUL KHATIMAH
BP. 1310811024

Pembimbing:
Drs. Ardi Abbas, MT
Drs. Yulkardi, M.Si

JURUSAN SOSIOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG 2017



ABSTRAK

AFNI KHUSNUL KHATIMAH, 1310811024. Jurusan Sosiologi, Fakultas IImu
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Andalas. Pengendalian Sosial oleh Penghuni
Dan UPT Terhadap Pelanggaran Aturan Kepenghunian di Rusunawa Purus
Padang. Jumlah halaman 119 halaman. Pembimbing | Drs. Ardi Abbas, M.Si
pembimbing Il Drs. Yulkardi, M.Si.

Kondisi kehidupan di rusunawa Purus yang menuntut masing-masing penghuni
berinteraksi dan bertemu setiap hari satu sama lain dalam satu bangunan yang unit
huniannya hanya dibatasi oleh dinding pembatas, tentunya memerlukan aturan
atau norma yang dibentuk agar tidak menimbulkan keadaan yang tidak baik satu
sama lainnya. Aturan ini di tegakkan untuk menjaga hubungan baik antar sesama
penghuni. Namun pada kenyataannya beberapa pelanggaran terhadap aturan dan
norma dilakukan oleh penghuni rusunawa tersebut. Untuk mengembalikan
keadaan yang sesuai dengan aturan dan norma yang berlaku tentunya harus ada
bentuk pengendalian sosial agar pelanggaran dapat diatasi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan tipe penelitian deskriptif. Teknik
pengumpulan data adalah melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara.
Analisis data menggunakan metode deskriptif dengan perspektif disorganisasi
sosial, yang dapat menunjukkan keadaan-keadaan yang disorganisasi. Sehingga
dapat membantu mendapatkan data mengenai penyebab terjadinya pelanggaran di
rusunawa dan cara pengendalian yang digunakan untuk mengatasi hal tersebut.

Dari penelitian yang diperoleh kesimpulan bahwa kepentingan yang berbeda
dalam satu kawasan hunian membuat banyak terjadinya pelanggaran terhadap
aturan yang diterapkan.terdapat beberapa aturan yang berlaku di Rusunawa Purus
yang tidak dipatuhi oleh penghuni. Pelanggaran terhadap aturan ini disebabkan
pengawasan dan penindakan yang tidak tegas dari pihak UPT Rusunawa dan juga
dikarenakan tidak ada bentuk pengendalian sosial yang baik dalam menyikapi
pelanggaran yang ada. Pengendalian sosial yang dilakukan oleh penghuni,
terutama ketua RT dan ketua pemuda sebagai orang yang diberikan wewenang
untuk itu tidak bisa dilakukan dengan baik, dikarenakan peraturan yang ada tidak
tertulis dan juga tidak ada sanksi berat dijatuhkan kepada pelaku pelanggaran.
Pelanggaran pelanggaran yang terjadi disebabkan karena kondisi dari aturan itu
sendiri yang terkesan tidak tegas dilakukan dan tidak dengan jelas disampaikan
kepada penghuni Rusunawa Purus.

Kata Kunci: Pengendalian Sosial, Pelanggaran Aturan, Penghuni, UPT
Rusunawa, Aturan Kepenghunian



ABSTRACT

AFNI KHUSNUL KHATIMAH, 1310811024. Department of Sociology,
Social and Political Sciences Faculty of Andalas University. Title Social
Controlling of Denizen and Rusunawa’s UPT Toward Violation of Occupant
Regulation in Rusunawa Purus Padang. The number of page 119 page.
Supervisor | Drs. Ardi Abbas, M.Si and Supervisor Il Drs. Yulkardi, M.Si.

Condition in Rusunawa Purus according to the denizen who are interact and
communicate every day, who just live in one building that are bordered only by a
simple border-wall need a regulation or norm which is built in order to make a
good condition and avoid a conflict that can be happened one to another in
Rusunawa. This regulation must be implicated to create good condition of living
in Rusunawa. But, in fact some violation of occupant regulation often happen in
this place and the suspect for this violation is rusunawa’s denizen itself. In order
to reach a goal for making a good living condition which is suitable with the
regulation and norms that already established. It should has social controlling
instrument to overcome the violation. This research used Qualitative approach
with descriptive type of research. For gathering data used observation,
documentation, and interview. Using descriptive method with social
disorganization perspective that can show the condition that can be mark as
disorganization. It useful for getting the data with related to the problem that
caused the violation in Rusunawa and also useful to find the best way for social
controlling that can be used to overcome the problem that exist in this place.

From research we concluded that the different of interests in a residential area
makes a lot of violation of the rules. There are some rules that apply in
Rusunawa Purus are not complied with by the occupants. Violation of this rule
due to surveillance and enforcement are not decisive of the UPT Rusunawa and
also because there is no good form of social control in addressing the existing
violations. Social control carried out by the occupants, particularly RT and
chairman of the youth as people who are authorized to it could not be done,
because the rules are written and no severe penalties imposed for violations. The
Violation held caused by the condition of the rules themselves were impressed
not firm does and does not clearly communicated to the occupants of Rusunawa
Purus.
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